BAB 1I

AKAL DAN PENGERTIANMYA

A. Pengertian Akal

Kata akal secara etimologi  berasal
bahasa Arab yaitu ”&1 Agl 7 vyang mengandung

kehbijaksanaan ( al— Nuha ), dan kata al &gl

mengandung arti galbu, artinya " Jantung ",
al—-aql (bentuk kata benda), sedanglkan

tdari
arti
Juga
kata

cdalam

al—-quran ditemukan bentuk kata kerjanya " Analuh”,

"ma'nll". Berntuk kata it menunjukan  makna  sebagail
pengertian, faham atau mengerti.

Sedangkan  dalam bahasa arab sendiri ditemud

bata

"agola yang bermakna "mengikat” dan "menahan". Dengan

demikian Lata ‘aqola bhisa cliartikan

mengerti, memahami, dan berfikir.l

Kata akal sebagai kata benda dapat diart

ikan

alat atau potensi untuk memabami atau mengerti dan
kata agola sering juga diterjemahkan dengan
"mempergunakan akal". Sedangkan dalam  buku Endang

1Harun Masution, Akal dan Wahyuw, (Jakarta,

Ui-Pers, 1989), hal. 5-7



saifudin Anshari, yang berjudul ilmu, filsafat dan
agama, ditinjau dari bahasa, akal dapat disimak dari

pelbagai bahasa, disebutkan sebagai berikut 3

"Rasjo(latin), akal (bahasa arab : agl) budi (ba-
hasa sansakerta), akal budi (satu perkataan yang ter-
cusun dari bahasa arab dan bahasa sansakerta), nous -
(bahasa yunani), raison (bahasa perancis ), Reason -
(habasa inggris), verstand, vernuft (bahasa Jerman )
akal budi : ialah potensi dalam rohani manusia
yang berkesanggupan untuk mengerti sedikit secara teo
ritis realita kosmis yang mengelilinginya dalam makna
ia sendiri juga termasuk, dan untuk secara praktis
merubah dan mempengaruhinya)‘

Dalam sejarah Islam perintah berfikir bukan hanya
dalam teori seperti yang ada dalam Al-Qur’ an, tetapi
juga mucah meniadi  bukti  sejarah bahwa umat Islam
benar-benar telah melakukan aktifitas tersebut. Kkata

berikut inid rincian  Harun Masution tentang kata —-kata

yang semakna dengan Agala dalam Al-Qur’an :

1. Nazara { y)QJ )y sebanyak 30 ayat
2. Tadabbara ( ot WAD ) dalam baberapa ayat
3. Tafakkara ( e )y sebanyak 16 ayat
4. Fagiha ( s ) mebanyak 16 ayat
8. Tazahkara ( \/f:tj )y sebanyalk 10 ayat
6. Fahima { {4P ) sebanyak 1 ayat 7
7. ‘Agala ( Jiﬁ ) lebih dari 45 ayat.”

p= 5
L. Endang Saifuddin Anshari, Ilmu Filsafat dan
Agama (Jakarta @ Bina Ilmu, 1990), Cet. ke-d hal. 151

IN . -
Ihid hal. 39
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Akal dalam pengertian Ibnu Khaldun

Akal adalah sebuah timbangan yang cermat, yang
hasilnya adalah pasti dan dapat dipercaya. Tetapi
menurutnya mempergunakan akal it untuk menimbanrg
soal-soal yang berhubungan dengan ke-Esaan Allah,
atau hidup di akherat kelak, atauw hakekat kenabian,
atau hakekat sifat-sifat Tuhan, atau lain-lain spal
yang terletak di luar kesanggupan akal adalah  sama
dengan mencoba mempergunakan timbangan tukang emas
untuk menimbang gunung. Ini tidaklah berart% babwa
timbangan itu sendiri tidak boleh dipercaya.

e Ohal il am terminologi Islam adalah Daya
berfikir yang terdapat dalam diwa manusia: daya yang
sebagalmana digambarkan dalam Al-Curan, memnperoleh
pengetahuan dengan memperhatikaﬁ Aalam semesta.

Dalam pang@rtiaﬁ akal itu diterangkan babwa jiwa-
lah yang memililki daya berfikir. Berikut ini kami kemu-
kakan beberapa pendapat mengenai jiwa. diantaranya

Thwan As-Shafa

Jiwa menurut mereka merupakan limpaban dari Jjiwa
universal atauw jiwa alam, hanya saja ia tenggelam dalam
Jiwa materi dan tidak mungkin menjadi akal aktual kecua—
1i hanya bertahap. Ia memiliki keluatan berfikir . ng
bisa @
= membedakan manusia dengan binatang
- bisa mengernali mana yang benar dan mana yang buruk

serta

Mbid hal 153



—- bisa mengantarkan kepada ilmu dan pengetahuan sebagai
hakekat hidup.”

Descartes.

"kenalilah dirimu  dengan  jiwamu”. Apabila kita
membuktikan adanya tubuh dengan aktivitasnya, maka
berpikir itu merupakan sifat khusus jiwa yang pasti
ada padanya, ltulah dalil tentang adanya jiwa.

Ibru Sina.
Ibru Bira membagi jiwa dalam tiga bagian
1. Jiwa tumbuh-tumbuhan dengan daya-daya :
L. makan,
2. ‘tumbuh,
X. berkembang biak
IT. Jiwa biratang dengan daya--daya @
1. gerak,
2. menangkap, dengan dua bagian,
a. menangkap dari luar dengan panca indra,
b. menangkap dari dalam derngan indra-indra dalam:
i. Indra hersama yang menerima segala apa yang
ditangkap oleb pancaindra.
ii. Representasi yang menyimpang segala apa

yvang diterima oleh indra bersama.

iii. Imaginasi yang menyusun apa yang disimpan

.'.k‘:‘;." .

5Ibrahim Madhkour, Filsafat Islam tletode dan
Penerapan (Jakarta : Rajawall Pres, 1988) hal. 182

6Ibid hal. 203
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dalam representasi .

iv. Estimasi yang dapat menangkap hal-hal abs-

trak  yang terlepas dari matry umpanya
kebarusan lari  bagi  kambing dari anjing

serigala.

v. Rekoleksi yang menyimpan bal-hal yang abws-

trak yang diterima oleh estimasi.

III. Jiwa manusia yang dibagi dua daya :

1. Fraktis yang hubungannya adalah dengan badan

2. Teoritis yang bhubungannya adalah dengan hal-hal

abstrak. Daya ini mempunyal tingkatan :

i.

ii.

idid,

iv.

Akal materil ( 333¥k49\&iaj\ ) yvang semata-
mata mempunyal potensi un tuk berfikir

dan belum dilatibh walzupun sedilt it.

Alal bakat ( ﬁpfiljx 3@45\ ) vyang telah
mualai dilatib untul berfikir tentang hal-hal
abstrak.

Akal aktuil ( LJC&jx‘}t{5\ ) vang telah
dapat berfilir tentang hal-hal abstrak.

MHral Ferolehan ( ;\b&«ML\Aiaﬂ\ ) yaitu akal
yang telah sanggup berfikir tentang hal-hal

abstral dengan tak  perlu pada daya upayas
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akal yang telah dilatih begitu rupa, sehingga
hal-hal yang abstrak selamanya terdapat dalam
akal yang serupa ini j akal yang serupa inij
akal yang serupa inilah yang sanggup menerima

limpahan ilmu pengetabuan dari akal aktif.7

Sifat seseorang bergantung pada jiwa mana dari
ketiga,hacam Jiwa tumbuh—tumbuhan, binatang dan manusia
yang.berpengaruh péda dirinya. Jika jiwa tumbuh-tumbuhan
dan binatang yang berkuasa pada dirinya,’maka orang itu
dapat menyerupai binatang. Tetapi Jjika jiwa manusia yang
mempunyal pengaruh atas dirinya, maka orang itu dekat
menyerupai malaikat dan dekat pada kesempurnaan.

Dalam hal ini daya praktis mempunyai kedudukan
penting. Daya inilah yang berusaha mengontrol badan
manusia, sehingga daya nafsu yang terdapat dalam badén
tidak menjadi halangan bagi daya teoritis untuk membawa
manusia kepada tingkatan vyang tinggi @ dalam usaha

mencapal kesempurnaan.

. 7Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam
Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1990), hal 37 ‘

ijiq., lhal 39
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Menurut pendapat Ibpu Sina Jiwa manusia merupakan
satu unit yang tersendiri dan mempunyai wujud terlepas
dari badan. Jiwa manusia timbul dan tercipta tiap kali
ada badan, yang sesual dan dapat menerima  jiwa. lahir
didunia ini. Sesungguhnya jiwa manusia tak mempunyai
fungsi~fungsi fisik, dan dengan demikian tak berhajat
pada badan untulk menjalankan tugasnya sebagal daya vyang
berfikir, jiwa masih berbhajat pada badan. Karena pada
permilaan wujudnya badanlah yang menolong jiwa manusia
untuk dapat berfikir. Fance indra yang *lima dan daya-
daya batin dari jiwa binatanglah seperti indra bersama,
estimasi dan rekoleksi yang menolong jiwa manusia untuk
memperoleh konsep-konsep dan idea-idea dari alam sekeli-
lingnya. Dan jika jiwa manusia ini telah mencapai
kesempurnaannya dengan memperoleh  konsep-konsep dasar
yang perlu baginya, ia tak berhajat lagi pada pertolong-
an badan, malahan badan dengan daya-daya Jjiwa binatang
yvang terdapat di dalamnya akan menjadi renghalang bagi
Jiwa manusla untuk mencapéi besempurnaan.  Farena  jiwa
marnusia merupakan satu  unit  tersendiri  dan mempunyaji.
wujud terlepas davil badan. Tetapl kedua Jiwa lainnya,
jiwa tumbuh~tumbubhan dan jiwa binatang yang ada dalam

diri manusia, karena hanya mempunyai fungsi-furnsi yang
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bersifat fisik dan jasmani akan mati bersama matinya
badan dan tak akan dihidupkan kembali diharid kiamat.
Palasan-balasan yang ditentukan bagi kedua Jiwa init
diwujudkan di dunia ini juga. Jiwa manusia sebaliknya,
karengvbertujuan pada hal-hal abstrak, tidak akan mem-
percleh balasan yang harus diterimanya di dunia ini,
tetapi kelak di- hidup kedua di akherat. Jiwa manusia,
berlaian dengan jiwa binatang dan jiwa tumbuh-tumbuhan,
adalah kekal. Jiwa manusia telah mencapal kesempurnaan
sebelum ia berpisah dengan badarn, maka 1a agelamanya
dalam keadaan tidak sempurna, karena semasa bersatu
dengan badan  ia selalu dipengaruhi oleh hawa nafsu
badan, maka ia akan hidup dalam keadaan menyesal dan

terkutuk untuk selama-lamanya di akherat.

BR. Sumber Pengetabhuan

Epistemclogi berasal dari bahasa Yunani, episteme
yang berarti pengetahuan. terdapat tiga perscalan pokok
dalam hal ini : (1) Apakah sumber-sumber pengetahuan
jtu?. Dari manakah penegtahuan yang benar itw datang dan
kita mengetabulnya dan bagaimana Lita mengetahui? (2)

Apakah sifat dasar pengetabuan itwu ?  Apakah ada  dunia
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yang benar diluar pilkiran kita, dan kalau ada, apakah
kita dapat mengetabuinya? Iﬁi adalah persoalan tentang
apa yang kelihatan (phenomena) versus halkekat (nomena).
(3) Apakah pengetahuan kita ituw benar 7 Ragalmana Lkita
dapat m@mbédakan yang benar dari yvang salah ? Ini adalah
spal tentang hmngkaji Lebenaran atau verifikaai.q

Ada dua jalan untuk memperoleh pengetabhuan yaitu:
empirisme dan rasionalisae.lo Menurut emplrisme pengeta-
huan diperoleh dengan perantaraan  pancaindera. Pancain-
dera memperoleh dengan kesan—-kesan dari  apa yang ada
dialam nyata dan kesan itu berkumpul dalam diri manusia.
Fengetahuarn terdiri dari  penyusunan dan pengaturan
kesan—kesan yang berbagai rupa ini. Menurut rasioalisme,
pengetabuan diperoleh dengan  perantaraan akal. Akal
melaluil bantuan pancaindera mentdapatkan data-data,
kemudian data—-data tersebut dihubungkanisatu dengan lain-

S nya, éehingqa terdapat apa yang disebut pengetabhuan.

?Harold H. Titus, (et. al) PFersoalan-Fersoalan
Filsafat, (Jakarta : Rintang Bintang, 1984), hal 187

lOHarun Masution, Filsafat Agama, (Jakarta : EBulan
Bintang, 1991), hal. @ ‘ -
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Epistemologi'.yang berkembang dalam pamilkiran
Islam mempunysl kecendarﬁngan pada idealisme dan rasio-
nalisme.}l Al ar aeja;ah pemikiran itu dapat dicari pada
para*filéuf muslim seperti Al-Kindi (185-160 H), Al
Faﬁabi (25é—339 H), Thn Sina 370-428 H), Ibn Rusyd (520-
59%5H) dan lainnya. Femikiran mereka lebih banyak dipe-
ngaruhi oleh pemikiran Yunani.

Menurut H.M. Amin Abdullah ada dua corak stereo-
type pemikiran epistemologi Islam yaitu @ Flatonis atau
Neoplatonis dan Awistmtelian.lQACDrak Platonis menekankan
kurang bermaknanya pengalaman inderawi manusia untuk
memperoleh  ilmu  pengetahuan  yang sejati, dan  lebih
cenderung untuk berpegang pada dunia idea yang abstrak
intelektualistik ahistoris. Contoh dari corak pemikiran
jenis ini adalah berkembangnya teori emanasi dalam
Islam. éagi Ibnu Sina sendiri memunculkan teori "sepuluh
intelek".

Rerbeda dengan corak pemikiran Flatonis, pemikir-

an Aristotelian yang banyak mempengaruhi  Ibn  Rusyd,

lebih menekankan pengalaman inderawi. Aristocteles mene-

-
lLH.M, Amin Abdullah, "Aspek Episltemnlogis

Filsafat Islam", dalam Irma Fatimah, (ed), Filsafat Islam
(Yogyakarta : LESFI, 1992), hal 33

i
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ankan perlunya memanfaatkan pengalaman inderawi untuk
menemulkan  hukum—hukum  dan  idea-idea yang bersifat
universal. Raginya tanpa pengamatan inderawi, manusia
tidak bisa menemukan hal—-hal yang bersifat intelektual-

intelektual.

Islam sebagai agama yang diwahyukan mempunyal dua
jalan untuk memperoleh pengetahuan, seperti dikatakan

Harun Nasution berikut ini

"Pertama, jalan wahyu dalam arti komunikasi
dari Tuhan kepada manusia, dan kedua jalan akal
yang dianugrahkan Tuhan kepada manueia, dengan

- memakal kesan-kesan yang diperoleh pancaindera
sebagald bahan pemikiran untuk sampai kepada kesim—
pulan—-kesimpulan. Pengetahuan yang dibawa wahyu
diyakini bersifat absolut dan mutlak benar, sedang
pengetahuan yang diperoleh melaluli akal bersifat
relatif, mungkin benar dan mungkin salah®.

quarun Masution, Akal dan Wahyu Dalam Islam
{Jakarta : UI-Fress, 1986), hal.l




Dari dua sumber pengetabuan vyang berbeda ini

timbullah permasalahan, yaitu :

- bagaimana kedudukan pengetahuan  yang diperoleh
melalui akal terhadap pengetahuan vang dibawa
oleh wahyu ?

- dapatlab akal menandingi wahyu ?

~ haruslah akal tunduk kepada wahyu 7

~ k&alau harus, bagaimana jika terdapat pertentangan
antara pengetahwan melalui akal dan pengetahuan
melalui wahyu 77 :

Fermasalahan antara akal dan wahyu menjadi meng-

hangat kembali, terutama setelah masuknya rasionalisme
Barat kedalam pemikiran umat Islam. Fara pembaharu se-—
perti Muhammad Abduh, Ahmad Khan, Amir Ali dan lainnya
mmnggmhangkan keilmuan yang bersifat rasional.

Aﬁtara akal dan wahyu meﬁpunyai tempatnya masing-
masing dalam aliran-aliran pemikiran teologi Islam.
Melalui aliran-aliran teologi ini, Harun HNasution mem-
bandingkannya satu dengan yang ‘lain.

Fersoalan yang dikemukakan Harun Nasution dalam
membandingkan aliran-—-aliran teologi Islam terbhadap peran
akal dan wahyu adalah sebagai berikut : ada dua mazalah

pokok yang masing-masing bercabang dux. Masalalh pertama,

15

Ibid. hal.2
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soal mengetahui Tubhan yang terbagi dua yaitu : mengeta-

hui Tuhan dan kewajiban mengetabul Tuban. Masalah kedua,

soal baik dan jahat, yang terbagi menjadi dua vyaitu 1

mengefahui haik dan  jahat dan kewajiban mengerjakan

perbuatan baik atau kewajiban menjauhi perbuatan jahat.16
Fertanyaan—-pertanyaan ini diajukan Harun Nasution pada

empat aliran teologi yaitu ¢ Matazilah, Maturidiah

Samarkand, Maturidiah Buchoro dan Asy ariyah.

Bagi Mutazilah segala pengetahuan dapat diperoleh
dengan perantaraan akal, dan kewajiban dapat diketahui’
dengan pemikiran mendalam. Bailk dan jahat wajib diketa-
hui melalui akal dan demikian pula mengerjakan yang bhaik
dan menjauhi yang jahat adalah wajib pu]a.17 Mutazilab
merupakan aliran toelogi rasional, oleh karerma keempat
permasalahan itu dapat diketahui dengan akal. Pada Mu’
tazilah akal mempunyai porsi lebibh besar dari pada wahyu
sebagal sumber pengetahuan.

Al-Asy’ ari selaku tokoh dari aliran Asy’ ariyah

berpendapat bahwa segala kewajiban manusia hanya dapat

16Harun Masution, Teolougi Islam - Aliran-Aliran
Sejarah Nasional Ferbandingan, (Jakarta @ UT-Freas, 198%)
hal. 80.

Ibid., hal. RO



]
9]

diketahui melalui wabyu. Akal tak dapat membuat sesuatu
menjadi waiib dan tak dapat mengetahui bahwa mengerjakan
vang baik dan mengetabui yang buruk adalah waliib bagi
manusia. betul akal dapat mengetabui Tuhan, tetapi wahyu
lah yang mewajibkan orang mengetahui Tuhan dan berteri-
ma kasit kepadawNya.lapada aliran Asy ariyah hanya satu
yang dapat diketahul dengan akal vyaitu ¢ mengetabul
Tuhan, sedang yang lainnya hanya dapat diketahui melalus
wahyu. Karena sedikitnya peran akal pada Asy ariyabh,
oleh karena iltu aliran ini dinamakan aliran tradisional.

Fada matuwridiah Samarkand lebih  berpihalk  kepada
Mu’ tazilah. Oleh karena ini hanya satu yang harus dike-
tahui melalui wahyu yaitu bkewajiban berbﬁat baik dan
menjauhi  yang buruk.lq Maturidiah Buchara lebih
mendekati pada Nsy ariyah, sebab akal tak mampu mengeta-

hui kewajiban berterima kasih kepada Tuhan dan  juga

]

menentukan  kewajiban-kewajiban  bagi manusia. Dari
pemaparan diatas hanya Mu’ tazilah yang menempatkan akal

lebih tinggi ‘tkedudukannya dari  pada wahyu. Harun

Ibid.. hal. 87
Ibid., hal. 92
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Nasution menguraikan kekuatan akal pada sistem teologls
Muhammad Abduh yaitu @

Mengetabhui Tuhan dan Sifat-sifatnya;

Mengetahui adanya hidup diakherat i

Mengetabhul babwa kebahagiaan Jiwa di akharat
bergantung padz mengenal Tuhan dan berbuat baik,
sedang kesengsaraannya bergantung pada tidak
mengenal Tuhan dan pada perbuatan jahat;

4, Mengetahul wajibnya manusia mengenal Tuhang
Mengetahui wajibnya manusia berbuat baik dan
wajibnya ia menjauhi perbuatan jahat untuk keba-
6. Membqit tukum-hukum mengenai kewajiban—kewajiban
itu.”

el M

n

Bila dibandingkan dengan Ma’tazilah maka akan
dapat diketahui bahwa Muhammad Abduh lebih rasional dari
pada Mu’ tazilah. Letak perbedaan tersebut pertama, me-—
ngetahui Tuhan dan sifat-sifatNya: kedua, membuat hukum-
hukum. Walaupun Muahammad Abduh daﬁ Mu  tazilah sama—-sama
menempatkan alkal lebih tinggi dari pada wahyuw, bukan
berarti wahyu itu tidak berfungsi.

Dalam pendapat Muhammad Abduh wahyu mempunyai dua
fungsi. Fungsi pertama timbul dari keyakinan babwa jiwa
manusia akan terus ada dan kekal sesudah  tubuh mati.
Fungsi kedua, wahyu mempunyai kaltan yang erat dengan

sifat dasar manusia sebagai makhluk mosial.

learun Nasution, Mahammad Abduly  dan Teolpgl
Rasional Mu tazilabh, (Jakarta @ UI-Press, 17H7), hal. 53




Fenilaian Harun Nasution terhadap aliran—-aliran
teologi diatas adalah sebagai berikut :

"Dalam masyarakat yang menganut teologi
liberal, kemamjuan dan pembangunan dapat berjalan
dengan lancar. Dalam teologl tradisional, meballk-
nya, penganutnya kurang mempunyai ruang gerak
karena mereka terikat tidak hanya pada dogma-dogma,
tetapi juga pada ayat-ayat yang mengandung arti

zanni, yaitu ayat-ayat yang boleh mengandung arti
laingari arti letterlek yang terkandung didalam-

. ale

nya.

Teologi liberal yang diindentiklan pada

Mu’ tazilah mempunyai ruang gerak lebih luas. Ruang gerak
itu adalah untuk  menyesuaikan  hidup dengan  peredaran
zaman dan perubahan-perubahan kondisi dalam masyarakat.
Fara penganutnya tidak banyak menghadapi kesulitan—kesu-—-
litan dalam menyesuaikan hidup dengan herkembangan—p9r~
kembangan yang timbul dalam masyarakat modern, terutama
dalam lapangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologl.
Fembahasan teologi liberal bersifat filosofis, sehingga
tidak mudah untuk dipabami oleh kalangan awam. Inl suatu
belemahan dari teologi liberal, vyang kurang menyentuh
masyarakat bawah. Teologi ini lebih sesuail dengan
kalangan terpelajar. Karena merekalah yang dapal

berfilkir dengan kemampuan akal tanpa ada dogma-dogma

-

22
lbid. . 195)



yang banyak mengikat. Dogma-dogma yang mengikat mereka
yaitu : teks ayat—ayat Al-0ur’an dan Hadist yang tidak
bisa diinterpretasikan lagi mempunyail arti selain arti
letterlek yang terkandung didalamnya.

Sekarang vyang menjadi pertanyaan selanjutnya
adalah @ apakah aspek epistemologi dari ilmu itu netral
atau tidak 7?7 PFermasalahan ini  berkaitan Jjuga dengan
gagasan  islamisasi 1ilmua penge tahuan dari Ismail
Al-Farugi.

Ismail Al-Farugi sebagai salah seorang pemilir
dari Lembaga Femikiran Islam Internasional yang berada
di Amerika, mempunyai lima tujuan  yang hendak dicapai
dari Islamisasi ilmu pengetahuan @ pertama penguasaan
disiplin ilmu modern, hkedua penguasaan warisan Islam,
ketiga adalah penonton relevansi Islam bagi setiap
bidang pengetahuan modern, hkeempat . pencarian sintesa
Lreatif antara khazanah Islam dengan i]m& modergix;
kelima pengarahan aliran pemikiran ke jalan—-jalan  yang

5

mencapai pemenuhan pola rencana Allah SWT. " Islamisasi

pengetahuan merupakan prasyarat untuk menghilangkan dua-

““Muhammad Rasori, "Ismail Al-Farugi Penggagas

Islamisasi Pengetahuan, FPelita, 29 November 1791




29

lisme sistem pendidikan. Setiap disiplin 1ilma  harus
ditempa ulang sehingga mengungkapkan relevansi Iglaﬁ
sepanjang ketiga sumbu tauhid, yaitu @ kesatuan pengeta-—
huan, kesatuan hidup. dan kesatuan sejarah.24 berdasar-
kan kesatuan pengetabuan, semua disiplin  ilmu  harus
bersifat objektif, ramional, dan kritis dalam rangka
meenemulan kebenaran. Rerdasarkan kesatuan hidup, semua
disiplin 1lmu harus menyadari dan mengabdi kepada tujuan
penciptaan. Dengan demikian  tidak ada lagid pandangan
bahwa beberapa disiplin sarat nilai atau netral. Berda-
sarkan kesatuan sejarab, ilmu pengetabhuan berlaku  untuk

kepentingan manusia.




